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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman pribadi bahwa kemampuan
servis yang akurat dalam porprov Jawa Timur masih kurang dilakukan oleh para atlet. Tujuan
penelitian ini untuk Melihat presentase tekong yang berhasil dan gagal dalam tim yang masih
berlaga di babak delapan besar sampai final. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode
kuantitatif, sedangkan penelitian ini dilakukan dengan observasi. Hasil penelitian ini adalah (1)
Babak delapan besar Kabupaten Pacitan masuk point 12,5%, main 71,9% dan gagal 15,6%.
Kabupaten Lumajang masuk point 26,7%, main 56,7% dan gagal 16,7%. Kabupaten Blitar masuk
point 21,9%, main 53,1% dan gagal 25%. Kabupaten Tuban masuk point 12,9%, main 54,8% dan
gagal 32,3%. Kabupaten Trenggalek masuk point 23,5%, main 58,8% dan gagal 17,7%. Kabupaten
Malang masuk point 26,1%, main 56,5% dan gagal 17,4%. Kota Malang masuk point 27%, main
54,1% dan gagal 18,9%. Kabupaten Bangkalan masuk point 34,2%, main 47,4% dan gagal 18,4%.
(2) Babak semifinal Kabupaten Bangkalan masuk point 28,6%, main 48,6% dan gagal 22,9%.
Kabupaten Lumajang masuk point 22,9%, main 57,1% dan gagal 20%. Kabupaten Blitar masuk point
45,6%, main 30,3% dan gagal 24,2%. Kabupaten Trenggalek masuk point 22,9%, main 45,7% dan
gagal 31,4%. (3) Babak final Kabupaten Blitar masuk point 21,7%, main 50% dan gagal 28,3% dari
total 60 kali servis. Kabupaten Bangkalan masuk point 27,1%, main 44,1% dan gagal 28,8%. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Blitar dan Kabupaten Bangkalan lebih menonjol
sebagai tim dengan keterampilan servis paling efektif dengan menunjukkan produktifitas servis
dan akurasi yang baik dalam pertandingan.

Kata Kunci: Analisa servis, Sepaktakraw, Porprov.

PENDAHULUAN

Sepaktakraw merupakan suatu permainan yang dilakukan di atas lapangan
persegi panjang, bebas dari berbagai rintangan serta bisa dimainkan ditempat
tertutup maupun terbuka. Sepaktakraw merupakan permainan rakyat melayu
yang di kenal sejak abad ke-14, permainan ini dikenal sebagai sepak raga dalam
Bahasa Melayu, namun dari sumber resmi maupun tidak resmi banyak hal yang
didapat, mereka begitu bersikeras bahwa olahraga ini milik mereka (Sukmana &


mailto:mohammadfathanalinajja.26@gmail.com

c > Seminar Nasional Sains, Kesehatan, dan Pembelajaran 4
JINKES]AR ISSN 2963-1890

Muhharam, 2017). Berbeda dengan orang Minang, mereka menyebutnya sepak
rago, orang Bugis sebagai parago, di Thailand Takraw, mereka sama-sama
mengeklaim bahwa sepaktakraw berasal dari negara mereka.

Sepaktakraw merupakan cabang olahraga asli dari Asia. Pada masa dulu
sepak raga ini dimainkan dengan menggunakan rotan yang dianyam. Pada saat ini
permainan sepaktakraw tidak lagi dimainkan dengan bola yang terbuat dari
anyaman rotan,melainkan memakai bola yang terbuat dari fiber (Afriandi & Jonni,
2022:21). Jumlah pemain dalam sepaktakraw adalah tiga orang yang dimana
tekong sebagai pemain yang ditengah dan bertugas menjadi eksekusi servis dan
yang berada di kanan kiri tekong disebut sebagai apit. Peneliti menganalisis servis
karena serangan pertama dalam permainan sepaktakraw adalah servis, dengan
mengamati servis dari beberapa pertandingan lain masalah yang sangat
berpengaruh terhadap tim adalah servis (Sukmana & Allsabah, 2018).

Didalam permainan sepaktakraw terdapat teknik yang sangat penting yaitu
servis atau tekong, tekong merupakan kunci utama dalam suatu tim untuk
melakukan gretakan pertama terhadap lawan, mengapa demikian karena awal
mula permainan dimulai adalah melalui tekong, jika tekong melakukan servis yang
sangat tajam dan dapat mematikan permainan lawan akan membangun mental
satu tim untuk bermain lebih baik, jika tekong melakukan kesalah pada saat servis
itu dapan mengganggu mental dari satu tim tersebut. Salah satu teknik penyerang
utama dalam sepaktakraw adalah sepak mula yang dilakukan oleh tekong, pukulan
servis merupakan pukulan pembuka untuk memulai suatu permainan, semakin
baik teknik yang dimiliki tekong maka semakin tinggi jangkauan yang akan dihasil
efektifitas power dan pukulan (Purwadita & Suripto, 2017:11).

Sepaktakraw merupakan cabang olahraga yang menggunakan angka.
Analisis teknik pada permainan sepaktakraw sangat penting untuk meningkatkan
prestasi dan kualitas setiap permainan maka perlu adanya analisi pertandingan
(Sukmana & Allsabah, 2018). Analisis statistik merupakan suatu cara yang tepat
bagi pelatih dan atlet untuk melakukan analisis yang tepat dan akurat, sehingga
dapat membantu mengevaluasi sebuah tim atau individu untuk menjadi pedoman
saat latihan.

Pada penelitian kali ini mengamati atau observasi di ajang porprov se Jawa
Timur yang di ikuti oleh atlet usia dibawah tahun 2000, pada ajang porprov ini
diadakan di Mojokerto pada tahun 2023. porprov (pekan olahraga Provinsi)
merupakan wadah bagi para atlet untuk menyalurkan bakatnya dalam bidang
olahraga maupun seni. porprov adalah agenda yang sangat bergengsi dimana
dalam ajang bergengsi ini dari semua Kabupaten atau Kota berlomba-lomba untuk
menjadi tim terkuat di ajang bergengsi ini. porprov sendiri biasanya di adakan 4
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tahun sekali, tetapi beda untuk di Jawa Timur porprov diadakan 2 tahun sekali.
Even olahraga yang diselenggarakan 2 tahun sekali, porprov menjadi ajang
persaingan Kabupaten atau Kota di Jawa Timur yang cukup ketat dan berat untuk
memperoleh mendali sebanyak-banyaknya (Idris, 2016:2).

Pada latarbelakang ini permasalah yang terjadi dilapangan atlet kurang
memanfaatkan serangan pertama atau servis dengan maksimal untuk
mendapatkan point. Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi
atlet sepaktakraw khususnya tekong untuk memaksimalkan serangan pertama
untuk mendapatkan point. Berdasarkan dari permasalah tersebut peneliti ingin
meneliti keterampilan servis beregu sepaktakraw pada pertandingan delapan
besar sampai final porprov Jawa Timur VIII 2023

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan filsafat positivism, diguakan untuk meneliti pada sempel dan
populasi tertentu (Sugiyono 2016:8). Pada penelitian kuantitatif pengumpulan
data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan metode observasi dengan pendekatan
kuantitatif. Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunvyai ciri spesifik
bila dibandingkan dengan teknik lain. Data yang dikumpulkan diperoleh melalui
observasi yang dilakukan secara langsung. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan penulis yaitu analisis pertandingan yakni table format of match analysis
yang dimodifikasi penulis.

Penelitian ini dilakukan di GOR Olahraga dan Seni Majapahir Kota
Mojokerto, Alasan untuk mengambil penelitian disini karena bertepatan dengan
ajang pertandingan PORPROV VIII Jawa Timur 2023. Waktu penelitian
dilaksanakan pada tanggal 7 september — 8 september 2023. Waktu penelitian ini
mencakup kegiatan pengamatan kepada atlet yang bertanding.

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Jumlah sampel yang digunakan adalah
sebanyak 8 atlet yang bertugas sebagai tekong sepaktakraw beregu putra pada
babak 8 besar sampai final PORPROV JAWA TIMUR 2023.

Menghitung secara presentase sendiri merupakan nilai suatu perbandingan
jika dijadikan skala serratus. Menurut rumus hitung cara menghitung presentase
yaitu presentase = jumlah yang dicari presesentasenya/jumlah keseluruhan x
100%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Presentase 8 besar Kabupaten Pacitan VS Kabupaten Lumajang
No Nama Tim Total
O]V | X Keseluruhan 0] \Y X
1. Kabupaten | 4 | 24 | 5 32 12,5% | 71,9% 15,6%
Pacitan
2. Kabupaten | 8 | 17 | 5 30 26,7% | 56,7% 16,7%
Lumajang

Dengan hasil dari jumlah (1) Kabupaten Pacitan, masuk point 12,5%, main
71,9% dan gagal 15,6% dari total 32 kali servis. (2) Kabupaten Lumajang, masuk
point 26,7%, main 56,7% dan gagal 16,7% dari total 30 kali servis.

Tabel 2. Presentase 8 besar kabupaten Blitar VS Kabupaten Tuban
No Nama Tim Total
o|V X Keseluruhan (0] \" X
1. Kabupaten 7117 | 8 32 21,9% | 53,1% 25%
Blitar
2. Kabupaten | 4 | 17 | 10 31 12,9% | 54,8% 32,3%
Tuban

Dengah hasil dan jumlah (1) Kabupaten Blitar, masuk point 21,9%, main
53,1% dan gagal 25% dari total 32 kali servis. (2) Kabupaten Tuban, masuk point

12,9%, main 54,8% dan gagal 32,3% dari total 31 kali servis.

Tabel 3. Presentase 8 besar Kabupaten Trenggalek VS Kabupaten Malang
No Nama Tim Total
0 vV X Keseluruhan 0 vV X
1. Kabupaten 16 | 40 | 12 68 23,5% 58,8% 17,7%
Trenggalek
2. Kabupaten 18 | 39 | 12 69 26,1% 56,5% 17,4%
Malang

Dengan hasil dan jumlah (1) Kabupaten Trenggalek, masuk point 23,5%,
main 58,8% dan gagal 17,7% dari total 68 kali servis. (2) Kabupaten Malang, masuk

point 26,1%, main 56,5% dan gagal 17,45 dari total 69 kali servis.

Tabel 4. Presentase 8 besar Kota Malang VS Kabupaten Bangkalan
No Nama Tim Total
O | V |X Keseluruhan 0 V X
1. | KotaMalang | 10 | 20 | 7 37 27% 54,1% 18,9%
2. Kabupaten | 13 | 19 | 7 38 342% | 47,4% 18,4%
Bangkalan

Dengan hasil dan jumlah (1) Kota Malang, masuk point 27%, main 54,1% dan
gagal 18,9% dari total 37 kali servis. (2) Kabupaten Bangkalan, masuk point 34,2%,

main 47,4% dan gagal 18,4% dari total 38 kali servis.

Tabel 5. Presentase Semi Final Kabupaten Bangkalan VS kabupaten Lumajang
No Nama Tim Total
O| V |X Keseluruhan (0] Vv X
17 | 8 35 28,6% | 48,6% 22,9%

1. Kabupaten | 10
Bangkalan
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2. Kabupaten 8 |20 | 7 35 22,9% 57,1% 20%
Lumajang

Dengan hasil dan jumlah (1) Kabupaten Bangkalan, masuk point 28,6%, main

48,6% dan gagal 22,9% dari total 35 kali servis. (2) Kabupaten Lumajang, masuk

point 22,9%, main 57,1% dan gagal 20% dari total 35 kali servis.
Tabel 6. Presentase Semi Final Kabupaten Blitar VS Kabupaten Trenggalek

No Nama Tim Total
(¢} \Y X Keseluruhan 0] \Y X
1. Kabupaten 15|10 | 8 33 45,6% 30,3% 24,2%
Blitar
2. Kabupaten 8 | 16 | 11 35 22,9% 45,7% 31,4%
Trenggalek

Dengan hasil dan jumlah (1) Kabupaten Blitar, masuk pointi 45,6%, main
30,3% dan gagal 24,2% dari total 33 kali servis. (2) Kabupaten Trenggalek, masuk
point 22,9%, main 45,7% dan gagal 31,45 dari total 35 kali servis.

Tabel 7. Presentase Final Kabupaten Blitar VS Kabupaten Bangkalan

No Nama Tim Total
(¢} Vv X Keseluruhan (0] Vv X
1. Kabupaten | 13 | 30 | 17 60 21,7% 50% 28,3%
Blitar
2. Kabupaten | 16 | 26 | 17 59 27,1% 44,1% 28,8%
Bangkalan

Dengan hasil dan jumlah (1) Kabupaten Blitar, masuk point 21,7%, main 50%
dan gagal 28,3% dari total 60 kali servis. (2) Kabupaten Bangkalan, masuk point
27,1%, main 44,1% dan gagal 28,8% dari total 59 kali servis.

Setelah melakukan pengolahan dan analisis data, temuan yang peneliti
dapatkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan servis
sepaktakraw beregu putra pada PORPROV VIII Jawa Timur sangat bervariasi dalam
hal frekuensi dan efektivitas. Dari berbagai keterampilan yang muncul dalam
pertandingan secara keseluruhan, Kabupaten Blitar dan Kabupaten Bangkalan
menonjol sebagai tim dengan keterampilan servis paling efektif dengan
menunjukkan produktifitas servis dan akurasi yang baik dalam pertandingan.
Adapun dari tim lain meskipun memiliki produktifitas servis yang cukup banyak
tetapi untuk masalah akurasi masih kurang dan harus dioptimalkan supaya
mencapai performa yang optimal.

Dalam sepaktakraw terdapat 5 nomer yang dipertandingkan salah satunya
beregu. Beregu merupakan permainan yang dimainkan oleh 5 orang vyaitu 3
sebagai pemain inti dan 2 sebagai cadangan. Pemain inti terdiri dari tekong, apit
kanan dan apit kiri. Untuk tekong tugasnya sebagai servis bola, apait kanan
biasanya untuk smash dan apit kiri sebagai feeder (pengumpan). Dalam nomer
beregu ini menggunakan sistim rellypoint dengan game 21 poin dengan maksimal
25 poin. Cara nomer beregu yaitu apit kanan melempar bola kepada tekong untuk
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melakukan sepak mula (servis) untuk diarahkan kelapangan lawan dan setiap tim
memiliki 3 kali kesempatan servis. Pada pengembangan sepaktakraw terbagi
menjadi 4 nomer pertandingan yaitu 3 lawan 3, 4 lawan 4, 2 lawan 2 dan hoop
takraw (Hidayat et al 2019:38). Servis merupakan penyajian awal atau tanda
dimulainya permainan sepaktakraw, bukan hanya itu saja, servis juga bisa
dugunakan sebagai senjata serangan awal dari suatu regu ke regu lawan.

Dalam penelitian ini terungkap bahwa tim yang mempertahankan performa
tinggi cenderung memiliki pemain dengan keterampilan individu yang unggul serta
koordinasi tim yang baik. Tidak hanya mengandalkan kekuatan servis yang keras,
tetapi juga memperhatikan penempatan bola yang dirasa cukup sulit dijangkau
oleh pemain lawan. Hal ini memungkinkan untuk tekong dapat mencetak point
secara konsisten. Oleh karena itu, tidak hanya jumlah produktifitas yang
diperhatikan, tetapi diperhatikan juga kualitas akurasi servis. Secara umum,
Kabupaten Blitar dan Kabupaten Bangkalan yang menonjol sebagi tim dengan
keterampilan servis yang efektif. Dari kedua tim ini melihatkan servis keras, tetapi
juga memiliki kkmampuan mengarahkan bola yang jauh dari lawan sehingga bola
cukup sulit untuk dijangkau lawan. Hal ini memungkinkan tekong untuk
mendapatkan point secara konsisten dan dapat memberikan tekanan kepada tim
lawan.

Penelitian — penelitian ilmiah yang terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian ini diantaranya adalah : Akbar Ramdhan dan Arif Bulqini (2018) meneliti
tentang “Analisis Receive Pada Pertandingan Final Sepak Takraw POMDA JATIM
2017” hasil penelitian dan pembahsan pada bab sebelumnya, maka disimpulkan
bahwa tim Unesa B Surabaya pada set pertama berhasil (79%) dan gagal (21%),
dan pada set kedua berhasil (65%) dan gagal (35%), sedangkan tim Unesa A
Surabaya pada set pertama berhasil (81%) dan gagal (19%), dan set kedua berhasil
(78%) dan gagal (22%). Maka dari data diatas bisa disimpulkan bahwa hasil receive
Unesa A lebih baik jika dibandingkan dengan Unesa B yaitu pada set pertama
angka 81% untuk Unesa A dan 79% untuk Unesa B, begitu pula pada set kedua
angka 78% untuk Unesa A dan 65% untuk Unesa B, maka dapat disimpulkan bahwa
kegagalan receive merupakan faktor penyebab kekalahan tim Unesa B pada final
POMDA JATIM 2017.

Corry Widya Kartika dan Abdul Aziz Hakim (2020) meneliti tentang “Analisis
Perolehan Angka Nomer Double Event Pada Cabang Olahraga Sepaktakraw (Studi
Kasus Final Asean School Games 2019 Indonesia Vs Thainald). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa presentase terbesar diperoleh smash rolling 88%, kemudian
presentase kedua dari kesalahan lawan sebesar 23% dan untuk smash kedeng
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sebesar 44%, presentase perolehan angka terkecil didapatkan dari blok dan
sepakmula, servis 25% dan blok 9%.

Berdasarkan data diatas selama 2 set, Kabupaten pacitan Bagas melakukan
servis sebanyak 32 kali dengan masuk point 4 kali dengan presentase 12,5%, main
23 dengan presentase 71,9% dan gagal 5 kali dengan presentase 15,6%.
Kabupaten Lumajang Odek melakukan servis sebanyak 30 kali dengan masuk point
8 kali dengan presentase 26,7%, main 17 kali dengan presentase 56,7% dan gagal
5 kali 16,7%.

Berdasarkan data diatas selama 2 set, Kabupaten Blitar Zaki melakukan
servis sebanyak 32 kali dengan masuk point 7 kali dengan prsentase 21,9%, main
17 kali dengan presentase 53,1% dan gagal 8 kali dengan presentase 25%.
Kabupaten Tuban Tutut melakukan servis sebanyak 31 kali dengan masuk point 4
kali dengan presentase 12,9%, main 17 kali dengan presentase 54,8% dan gagal 10
kali dengan presentase 32,3%.

Berdasarkan data diatas selama 3 set, Kabupaten Trenggalek Steven
melakukan servis sebanyak 68 kali dengan masuk point 16 kali dengan presentase
23,5%, main 40 kali dengan presentase 58,8% dan gagal 12 kali dengan presentase
17,7%. Kabupaten Malang Adim melakukan servis sebanyak 69 kali dengan masuk
point 18 kali dengan presentase 26,1%, main 39 dengan presentase 56,5% dan
gagal 12 kali dengan presentase 17,4%.

Berdasarkan data diatas selama 2 set, Kabupaten Bangkalan melakukan
servis sebanyak 38 kali dengan masuk point 13 kali dengan presentase 34,2%, main
19 kali dengan presentase 47,4% dan gagal 7 kali dengan presentase 18,4%. Kota
malang melakukan servis sebanyak 36 kali dengan masuk point 10 kali dengan
presentase 27%, main 20 kali dengan presentase 54,1% dan gagal 7 kali dengan
presentase 18,9%.

Berdasarkan data diatas selama 2 set, Kabupaten Bangkalan melakukan
servis sebanyak 35 kali dengan masuk point 10 kali dengan presentase 28,6%, main
17 kali dengan presentase 48,6% dan gagal 8 kali dengan presentase 22,9%.
Kabupaten Lumajang melakukan servis sebanyak 35 kali dengan masuk point 8 kali
dengan presentase 22,9%, main 20 kali dengan presentase 57,1% dan gagal 7 kali
dengan presentase 20%.

Berdasarkan data diatas selama 2 set, Kabupaten Blitar melakukan servis
sebanyak 33 kali dengan masuk point 15 kali dengan presentase 45,6%, main 10
kali dengan presentase 30,3% dan gagal 8 kali dengan presentase 24,2%.
Kabupaten Trenggalek melakukan servis sebanyak 35 kali dengan masuk point 8
kali dengan presentase 22,9%, main 16 kali dengan presentase 45,7% dan gagal 11
kali dengan presentase 31,4%.
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Berdasarkan data diatas selama 3 set, Kabupaten Blitar melakukan servis
sebanyak 60 kali dengan masuk point 13 kali dengan presentase 21,7%, main 30
kali dengan presentase 50% dan gagal 17 kali dengan presentase 28,3%.
Kabupaten Bangkalan melakukan servis sebanyak 59 kali dengan masuk point 16
kali dengan presentase 27,1%, main 26 kali dengan presentase 44,1% dan gagal 17
kali dengan presentase 28,8%.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang sangat
penting antara produktifitas dan akurasi yang baik dalam melakukan servis yang
efektif. Tim yang mengandalkan kekuatan tanpa memperhatikan akurasi atau
penempatan bola cenderung memiliki tingkat kegagalan lebih tinggi. Oleh hal itu,
pelatih harus lebih fokus terhadap atlel tekong yang cenderung lebih
mengandalkan kekuatan dari pada akurasi karena akurasi dan kekuatan hal yang
sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang tekong.

KESIMPULAN

Dari berbagai keterampilan yang muncul dalam pertandingan secara
keseluruhan, Kabupaten Blitar dan Kabupaten Bangkalan menonjol sebagai tim
dengan keterampilan servis paling efektif dengan menunjukkan produktifitas
servis dan akurasi yang baik dalam pertandingan. Adapun dari tim lain meskipun
memiliki produktifitas servis yang cukup banyak tetapi untuk masalah akurasi
masih kurang dan harus dioptimalkan supaya mencapai performa yang optimal.

Dalam penelitian ini terungkap bahwa tim yang mempertahankan performa
tinggi cenderung memiliki pemain dengan keterampilan individu yang unggul serta
koordinasi tim yang baik. Tidak hanya mengandalkan kekuatan servis yang keras,
tetapi juga memperhatikan penempatan bola yang dirasa cukup sulit dijangkau
oleh pemain lawan. Hal ini memungkinkan untuk tekong dapat mencetak point
secara konsisten. Oleh karena itu, tidak hanya jumlah produktifitas yang
diperhatikan, tetapi diperhatikan juga kualitas akurasi servis.
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